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Abstrak
Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan dengan ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk
dalam masalah gizi yang bersifat kronis. M asalah anak pendek (stunting) adalah salah satu permasalahan gizi yang menjadi fokus
Pemerintah Indonesia. Stunting patut mendapat perhatian lebih karena dapat berdampak bagi kehidupan anak sampai tumbuh
besar, terutama risiko gangguan perkembangan fisik dan kognitif apabila tidak segera ditangani dengan baik. Untuk mengatasi
hal tersebut, dibutuhkan suatu sistem yang mampu untuk mendiagnosa secara cepat dan akurat terkait stunting pada bayi agar
para orang tua dapat segera mencegah dan mengantisipasi hal yang semakin buruk.. Salah satu bidang dari kecerdasan buatan
tersebut yang mampu mengatasi masalah tersebut yaitu sistem pakar (expert system). Dengan alasan itulah maka diangkat
penelitian dengan judul “Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Stunting Pada Bayi Menggunakan Metode Teorema Bayes”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis komputerisasi, kemudian dengan diterapkannya sistem
tersebut maka hasil yang didapatkan akan benar-benar akurat dan cepat kemudian dapat membantu masyarakat. Dapat dikatakan
bahwa dengan pengujian sistem berdasarkan gejala-gejala yang terjadi pada pasien akan memberikan jawaban pasti apakah bayi
tersebut mengalami stunting atau tidak berdasarkan nilai akhir yang didapat. Hal ini karena penerapan metode yang di masukkan
ke dalam coding program sehingga sistem ini dapat membantu masyarakat.
Kata Kunci : Balita, Stunting, Sistem Pakar, Teorema Bayes, Teorema Bayes

Abstract

Stunting is one of the malnutrition conditions related to past nutritional insufficiency so that it is included in chronic nutritional
problems. The problem of stunting is one of the nutritional problems that is the focus of the Government of Indonesia. Stunting
deserves more attention because it can have an impact on a child's life until they grow up, especially the risk of impaired physical
and cognitive development if not handled properly. To overcome this, we need a system that is able to diagnose quickly and
accurately related to stunting in infants so that parents can immediately prevent and anticipate things that are getting worse.
One area of artificial intelligence that is able to overcome this problem is an expert system. (expert systems). It is for this reason
that a research was raised entitled "Expert System for Diagnosing Stunting in Infants Using the Bayes Theorem Method". The
research aims to create a computerized-based system, then by implementing this system, the results obtained will be truly
accurate and fast and can help the community. It can be said that testing the system based on the symptoms that occur in the
patient will give a definite answer whether the baby is stunted or not based on the final score obtained. This is because the
application of the method is included in the coding program so that this system can help the community.

Keywords : Toddlers, Stunting, Expert System, Bayes Theorem, Bayes Theorem

1. PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai masalah gizi yang cukup berat yang ditandai dengan banyaknya kasus gizi kurang pada
anak balita, balita dan usia masuk sekolah baik pada laki-laki dan perempuan. Masalah gizi pada usia sekolah dapat
menyebabkan rendahnya kualiatas tingkat pendidikan. Malnutrisi merupakan suatu dampak keadaan status gizi baik
dalam jangka waktu pendek maupun jangka waktu lama. Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang
berhubungan dengan ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi yang bersifat kronis.
Stunting diukur sebagai status gizidengan memperhatikan tinggi atau panjang badan, umur, dan jenis kelamin balita.

Masalah anak pendek (stunting) adalah salah satu permasalahan giziyang menjadifokus Pemerintah Indonesia,
Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U dimana dalam standar antropometri
penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan -
3 SD (pendek) dan <-3 SD (sangat pendek) [1]. Data prevalensi anak balita pendek (stunting) yang dikumpulkan
World Health Organization (WHO) yang dirilis pada tahun 2019 menyebutkan bahwa wilayah South East Asia
masih merupakan wilayah dengan angka prevalensi stunting yang tertinggi (31,9%) di dunia setelah Afrika (33,1%).
Indonesia termasuk ke dalam negara keenam di wilayah South East Asia setelah Bhutan, Timor Leste, Maldives,
Bangladesh, dan India, yaitu sebesar 36,4% [2].

Stunting patut mendapat perhatian lebih karena dapat berdampak bagi kehidupan anak sampai tumbuh besar,
terutama risiko gangguan perkembangan fisik dan kognitif apabila tidak segera ditangani dengan baik. Dampak
stunting dalam jangka pendek dapat berupa penurunan kemampuan belajar karena kurangnya perkembangan
kognitif. Sementara itu dalam jangka panjang dapat menurunkan kualitas hidup anak saat dewasa karena
menurunnya kesempatan mendapat pendidikan, peluang kerja, dan pendapatan yang lebih baik. Selain itu, terdapat
pula risiko cenderung menjadi obesitas di kemudian hari, sehingga meningkatkan risiko berbagai penyakit tidak
menular, seperti diabetes, hipertensi, kanker, dan lain-lain.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan suatu sistem yang mampu untuk mendiagnosa secara cepat dan
akurat terkait stunting pada balita agar para orang tua dapat segera mencegah dan mengantisipasi hal yang semakin
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buruk. Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, kecerdasan buatan ternyata mampu untuk mengatasi masalah
terkait diagnosa suatu penyakit. Salah satu teknik kecerdasan buatan yang menirukan proses penalaran manusia
adalah sistem pakar. Secara umum, sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia kekomputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh
para ahli sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru
kerja para ahli [3].

Dalamsistem pakar terdapat klasifikasi diagnosis, metode yang dapat digunakan untuk diagnosis yaitu salah
satunya metode Teorema bayes. Teorema Bayes adalah alogaritma yang menggunakan metode probabilitas dan
statistik yang di temukan oleh seorang ilmuan Inggris Teorema Bayes. Yaitu memprediksi probabilitas di masa
depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya [4]. Teorema ini menerangkan hubungan antara probabilitas
terjadinya peristiwa A dengan syarat peristiwa B telah terjadi dan probabilitas terjadinya peristiwa B dengan syarat
peristiwva A telah terjadi. Teorema ini didasarkan pada prinsip bahwa tambahan informasi dapat memperbaiki
probabilitas [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian memerlukan langkah-langkah atau cara tertentu yang menjadi pedoman
selama proses penelitian, agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jika metodologi penelitian
yang dilakukan baik, maka semakin baik pula hasil penelitian yang didapatkan. Terdapat dua bagian metode
penelitian dalam mendiagnosa stunting pada balita yaitu pengumpulan data dan studi pustaka.

2.1.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus yaitu di Dinas Kesehatan Kota Medan. Dari pengumpulan data
yang dilakukan diperoleh data stunting pada balita tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Balita Stunting 2022 Kota Medan

Jumlah Status Balita “Sangat Status Balita
No Kelurahan Sasaran Pendek” “Pendek” Total
1 Ladang Bambu 298 0 1 1
2 Sidomulyo 146 0 0 0
3 | Lau Cih 111 0 0 0
4 | Namo Gajah 198 0 1 1
5 Kemenangan Tani 281 1 0 1
6 | Tanjung Selamat 892 0 2 2
7 Mangga 1457 0 0 0
8 Simpang Selayang 940 1 0 1
9 Simalingkar B 342 0 1 1
147 | Belawan Il 1281 9 8 17
148 | Bagan Deli 1052 3 1 4
149 | Belawan Sicanang 906 18 2 20
150 | Belawan Bahagia 876 7 12 19
151 | Belawan Bahari 811 10 12 22

Data tabel 2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa stanting pada balita dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu balita
dengan status pendek dan sangat pendek.

Tabel 2. Data Kategori Balita Stunting

No. Stunt "9 Pada Solusi
Balita
1 Balita Sangat Pengobatan stunting dapat dilakukan dengan menyasar pada
Pendek penyebab stunting itu sendiri. Bila kondisi ini disebabkan oleh
malnutrisi, maka dokter akan menyarankan pemberian nutrisi
2 | Balita Pendek dalam jenis dan dosis yang tepat. Bila hal tersebut terjadi karena
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adanya kondisi medis tertentu, maka dokter akan berfokus pada
penanganan kondisi tersebut.

Selain data balita stunting, penelitian yang dilakukan juga memperoleh data ciri-ciri stunting pada balita
sebagai berikut:

Tabel 3. Data Ciri-Ciri Stunting Pada Balita
Ciri-Ciri

e
©

Tinggi dan berat badan lebih kecil dibanding anak seusianya

Sering sakit

Terlihat lemas terus menerus

Kurang aktif

Keterlambatan pada perkembangan fisik, sosial dan mental

Pertumbuhan gigi terlambat

Tidak memiliki respon yang baik jika diajak berkomunikasi
Mengalami gangguan pada tulang

Menurunnya kemampuan kognitif

Ol |(N[oo|lO|BlW|DN]|F-

Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan juga memperoleh data gejala basis pengetahuan dari gejala dan
penyakit stunting pada balita sebagai berikut:

Tabel 4. Basis Pengetahuan Stunting Pada Balita

Data Stunting Pada

No Daftar Ciri-Ciri Stunting Balita
Sangat Pendek
Pendek

1 Tinggi dan berat badan lebih kecil dibanding anak seusianya \ \

2 | Sering sakit \

3 Terlihat lemas terus menerus \

4 | Kurang aktif \

5 Keterlambatan pada perkembangan fisik, sosial dan mental \ \

6 Pertumbuhan gigi terlambat \

7 Tidak memiliki respon yang baik jika diajak berkomunikasi \

8 Mengalami gangguan pada tulang \

9 Menurunnya kemampuan kognitif \

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Dengan sistem pakar ini, orang
awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu informasi berkualitas yang
sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli dibidangnya [6].

Suatu sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan sistem
pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu informasiberkualitas
yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di bidangnya [7].

Sistem pakar (Expert System) merupakan salah satu teknik kecerdasan buatan. Sistem pakar dapat didefinisikan
sebagai sistem yang mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer. Hal ini bertujuan agar komputer dapat
menyelesaikan permasalahan seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sebuah sistem pakar yang baik harus
dirancang sesuai kerja para ahli dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. Sistem pakar dapat membantu aktifitas
para ahli sebagai asisten yang berpengalaman [8].

Sistem pakar sebagai suatu program komputer cerdas yang menggunakan knowledge dan prosedur inferensi
untuk menyelesaikan masalah yang cukup sulit sehingga membutuhkan seorang yang ahli untuk menyelesaikannya.
Suatu sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang menyamai kemampuan pengambilan keputusan dari seorang
pakar. Suatu emulsi jauh lebih kuat dari pada suatu simulasi yang hanya membutuhkan sesuatu yang bersifat nyata
dalam beberapa bidang atau hal [9].
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Gambar 1. Konsep Dasar Fungsi Sistem Pakar

2.3 Stunting

Stunting merupakan inidikator kegagalan pertumbuhan, dimana pertumbuhan tinggi badan balita tidak sesusi
dengan usianya, yaitu z-score tinggi menurut umur (TB/U) lebih dari 2 standar deviasi di bawah median Standar
Pertumbuhan Anak Organisasi Kesehatan Dunia. Masalah kekurangan gizi kronis ini merupakan permasalahan yang
semakin banyak ditemukan di negara berkembang, termasuk Indonesia [12]. Kejadian stunting di Indonesia cukup
tinggi jika dibandingkan negara berpendapatan menengah. Kejadian stunting menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 adalah 10,2% sedangkan prevalensi stunting ada anak balita 30,8% [13].

Masalah stunting yang terjadi menggambarkan adanya masalah gizi kronis, dipengaruhi dari kondisi ibu atau
calon ibu, masa janin dan masa bayi/balita, termasuk penyakit yang diderita selama masa balita. Seperti masalah
gizi lainnya, tidak hanya terkait masalah kesehatan, namun juga dipengaruhi berbagai kondisi lain yang secara tidak
langsung mempengaruhi kesehatan. Dampak stunting juga dapat mengganggu perkembangan mental dan
kecerdasanya saat usia dewasa, dampak ini dapat terlihat dari ukuran fisik yang tidak optimal serta kualitas kerja
yang tidak kompetitif yang berakibat pada rendahnya produktivitas ekonomi. Balita yang kekurangan gizi akan
mengalami penurunan kecerdasan, penurunan imunitas dan produktivitas, masalah kesehatan mental dan emosional,
serta kegagalan pertumbuhan [12].

2.4 Metode Teorema Bayes

Penelitian yang dilakukan oleh Adam dan Parveen [15] menyebutkan bahwa metode Bayes dapat digunakan
untuk mengembangkan Sistem Cerdas untuk diagnosa penyakit.

Metode Teorema bayes dikemukakan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris padatahun 1763 yang bernama
Thomas Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan untuk menghitung probabilitas
terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini metode bayes
memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan suatu distribusi awal yang disebut
distribusi prior [16].

Probabilitas bayes adalah salah satu cara untuk mengatasiketidakpastian data dengan menggunakan formula

Bayes yang dinyatakan sebagai berikut [17]:
P(E|Hy)P(Hg)

P E)= S el

Dimana:

P(HL|E) : Probabilitas hipotesa H, jika diberikan evidence E.

P(E|H,) : Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesa H,, benar.
P(H,) : Probabilitas hipotesa H, , tanpa memandang evidence apapun.

n : Jumlah hipotesa yang mungkin

Dari teorema Bayes dapat dikembangkan jika dilakukan pengujian terhadap hipotesa muncul lebih dari sebuah

evidence, maka persamaanya menjadi.
P(H|E)P(e|E,H)

P(H|E, e)=
P(e|E)
Dimana:
E : Evidence lama
E : Evidence baru
P(HEe) : Probabilitas hipotesa H, jika muncul evidence baru E dari evidence lama e
P(e|lEH) : Probabilitas kaitan antara e dan E jika hipotesa H benar
P(e|E) . Probabilitas kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesa apapun.
P(EH) : Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesa H
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data Penilaian

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi. Kegiatan tersebut dilakukan dengan
melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus yaitu di Dinas Kesehatan Kota Medan. Dari pengumpulan data
yang dilakukan diperoleh data stunting pada balita tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 5. Basis Pengetahuan Stunting Pada Balita

S ) Data Stunting Pada Balita
No Daftar Ciri-Ciri Stunting Sangat Pendek Pendek
1 Tinggi dan berat badan lebih kecil dibanding anak seusianya \ \
2 Sering sakit v
3 Terlihat lemas terus menerus \
4 | Kurang aktif \
5 Keterlambatan pada perkembangan fisik, sosial dan mental \ \
6 | Pertumbuhan gigi terlambat V
7 Tidak memiliki respon yang baik jika diajak berkomunikasi \/
8 Mengalami gangguan pada tulang N
9 Menurunnya kemampuan kognitif \
Tabel 6. Nilai Probabilitas Stunting Pada Balita
Kode S Data Stunting Pada Balita
No Gejala Daftar Ciri-Ciri Sangat Pendek | Pendek
Tinggi dan berat badan lebih kecil dibanding anak|
1 G01 seusianya 0.6 0.6
2 G02 Sering sakit 0.8
3 GO03 Terlihat lemas terus menerus 0.8
4 G04 Kurang aktif 0.7
5 G5 Keterlambatan pada perkembangan fisik, sosial dan 06 06
mental
6 G06 Pertumbuhan gigi terlambat 0.7
7 Go7 Tidak mgmlll_kl respon yang baik jika diajak 08
berkomunikasi
8 G08 Mengalami gangguan pada tulang 0.6
9 G09 Menurunnya kemampuan kognitif 0.8

3.2 Melakukan Perhitungan Teorema Bayes
Setelah semua proses sudah terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan untuk
Stunting pada balita. Adapun contoh kasus Stunting pada balita yang pernah terjadi adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Contoh Kasus Ciri-CiriStunting Pada Balita
Data Ciri-Ciri Sangat Pendek Pendek

Kode
Gejala

Go1

Tinggi dan berat badan lebih kecil
dibanding anak seusianya

G03 Terlihat lemas terus menerus 0.8

Keterlambatan pada perkembangan fisik,
G05 :
sosial dan mental

G08 Mengalami gangguan pada tulang 0.6

0.6 0.6

0.6 0.6

Dari tabel kasus ciri-ciri stunting di atas dapat terlihat bahwa dalam mendiagnosa stunting pada balita dengan
ciri-ciri yang berbeda, dari data tersebut maka dapat diketahui stunting yang terjadi tersebut berdasarkan tingkat
kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut. Berikut adalah perhitungan untuk mendiagnosa stunting
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membantu proses perhitungan.

a.

Perhitungan Stunting Sangat Pendek
Untuk mengetahui hasil dari stunting sangat pendek, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:
G01 = 0.6
G03 =0
G05 = 0.6
G08 = 0.6
Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas:
+_,=G01 + GO3 + GO5 + GO8
=06+0+0.6 +06

=18

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut :
P(H1) =PE|HL) /Xt_, =0.6/1.8=10.33
P(H2) =PE|H2)/X}_,=0/18=0

P(H3) =PE|H3)/Xt_, =0.6/1.8=0.33
P(H4) =P(E|H4) /Xt_, =0.6/1.8=0.33

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah :
+=1 = P(E | HK) * P(HK)

= (0.6*0.33) + (0*0) + (0.6*0.33) + (0.6*0.33)

=0.198 + 0+ 0.198 + 0.198

= 0.59%4

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) yaitu sebagai berikut :
P(H1 |E) = (0.6*0.33) /0.594 =0.33

P(H2 |[E) =(0*0) /0.594 =0

P(H3 [E) = (0.6*0.33) /0.594 =0.33

P(H4 |E) = (0.6*0.33) /0.594 =0.33

Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut :
n—; = Buyes 1+ Buyes 2 + Buyes 3 + Buyes 4

= (0.6*0.33) + (0*0) + (0.6*0.33) + (0.6*0.33)

0.198 + 0 + 0.198 + 0.198

0.5%4

= 0.594 * 100%

=59.4%

Perhitungan Stunting Pendek

Untuk mengetahui hasil dari stunting pendek, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

G01 =06

G03 =0.8

G05 = 0.6

G08 =0

Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas:

2t_,=G01 + GO3 + GO5 + GO8

=06+08+06+0

=2

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut :
P(H1) =PE|HL) /Xt_,=0.6/2=03

P(H2) =PE |H2) /Xt_, =0.8/2=04

P(H3) =PE|H3)/Xt_,=0.6/2=03

P(H4) =PE|H4) /Xt_,=0/2=0

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah :
+_, = P(E | HK) * P(HK)

= (0.6%0.3) + (0.8*0.4) + (0.6*0.3) + (0*0)

=018 +0.32 +0.18 +0

= 0.68

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) yaitu sebagai berikut :
P(H1 [E) = (0.6%0.3) /0.68 = 0.265

P(H2 [E) = (0.8%0.4) /0.68 = 0.471

P(H3 [E) = (0.6%0.3) /0.68 = 0.265
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P(H4 [E) =(0*0) /0.68 =0
Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut :
Yr_, = Buyes 1+ Buyes 2 + Buyes 3 + Buyes 4
= (0.6*0.265) + (0.8*0.471) + (0.6*265) + (0*0)
=0.159 +0.377 +0.159 +0
= 0.695
= 0.695 * 100%
=69.5%

3.3 Mengambil Kesimpulan Identifikasi
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode teorema bayes diperoleh hasil perhitungan
Stunting pada balita. Dari hasil perhitungan maka di dapat hasil stunting sangat pendek (59.4%) dan stunting

pendek (69.5%)

Max = (stunting sangat pendek; stunting pendek)
Max = (59.4%; 69.5%)

Max  =69.5%

Berikut ini adalah hasil diagnosa yang didapat atas kasus tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Balita Pasti
mengalami stunting pendek dengan nilai persentase 69.4%.
3.4 Hasil
Hasil penelitian dari sistem pakar untuk mendiagnosa stunting pada balita yaitu berupa suatu aplikasi berbasis
web programming yang menerapkan metode Teorema Bayes yang mampu memberikan jawaban pasti apakah balita
mengalami stunting atau tidak berdasarkan perhitungan metode Teorema Bayes.
3.4.1 Hasil Tampilan Antar Muka
Hasil tampilan antarmuka merupakan kegiatan akhir dari proses perancangan sistem, di mana sistemini akan
dioperasikan secara menyeluruh. Berikut ini adalah hasil dari tampilan antarmuka dari sistem pakar untuk
mendiagnosa stunting pada balita menggunakan metode Teorema Bayes:
1. Menu Login
Menu login berguna untuk mengamankan sistemdari user—user yang tidak bertanggung jawab. Berikut tampilan
dari menu login adalah sebagai berikut :

Login
S8
memin =
[ o

Progeam BAYES . [ 2

a :“,', Dashboard - r— -

- Guleeme

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
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2. Menu Data
Menu Data digunakan untuk pengolahan data balita, data stunting dan ciri-ciri, simpan data, ubah data, dan
penghapusan data. Berikut tampilan pada menu data sebagai berikut :

Balita @ e @ et

Lalita
Sepch I
no Nuetia Setvls wadarsin o e Namsat [
1 PIREL re— Fur ermauan BRATIASE 1S Vit fuarg Sadiamant nn

Rezo Sentoss Lok - Lkl I22TRSAL9ET Pelawan Bt oil an

Showing 1 1o 7 of 2 eniries

Gambar 4. Tampilan Form data Balita

S(umlng @ e B Dadiasd

Stunting

seanch I

) © Gayerting Stmrng mrangan Sedini akai

! 04 Sangat Proded Sturniing Belts Sangsl Sendek Penpehatan sioving depat dlecokan deogan M pads (7]}
Perywicb stimeing I sendirl Sls ksl ] diselabian oleh
matnartylel, maka dokt ey Akan e yacankan pareheslan retrisd
ks Javis e GO Yang WPt I hal mersetut 1eriab bavena
WOANEA R Ais edis TOrTormu, w ek SobTer aban) berlobus pata

POnenganan bindisi tensebin

s Panon STUnTing H43Ea Pen ek PONEEOATAn STUNING (3DIT TRGEAMI 0N G0 I rpasan Padte au
Perryubat) Sumabeg 1M el e hordisd Ml disetiatinin sleh

el b b er s Ty arb e drernties Lan Tt bl

atars Jurty donr Gots yang Yepat. Nie el Serswiet torfach barwns
webarrya Ronnitisd meds berturns, sveks dokter skan herdckes pads
penamganan kondal tersstiut.

Starwing 1 10 3 o# 3 wimiriwe

Gambar 5. Tampilan Form data Stunting

Ciri-Ciri P —
Crt-Lir
|
~ 1Ot Ol OOl Py
' G Tinag! dad Deene Sasnn fubih hecl Stardrg sast sasslarye (7|0}

: on Sarbig ol zo
1 o Tur ot bowaae Lariss rrems oo s (#]s]
‘ 024 PY—— [#]n]

. e Sl arsnatan e oy b esbasrnges Tk, sosiel 4o nerae 20

o Furtiardraban Cigs tarfurvbet (#]n]
Y o Thtnh mert i 10000 e b kerine flamk Serharniethan (7] n]
. an Mo rgalass grrppeds pads lidang nu

' O Marazamroys bervarsetiw Fagral| Du

Svwnbig 1000 ol 8 svivien

Gambar 6. Tampilan Form data Ciri-Ciri

3. Menu Proses
Menu Proses digunakan untuk proses data pada rule dan diagnosa berupa penginputan data, proses data. Berikut
tampilan pada menu proses sebagai berikut :
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Rule # s B Derteend

Qe

Saie [

L 1D Sevteyg Werteyg D TR0 o0 Wie Panatdiae A
1 [ s Serygut Seredew o Tiegg A bewe saser bebv b boctl dtmrd rg acad wnberys " un
() “i S Boveden a0 o bag bt o un
] [T wi g Crrde (] Wy bard (% uu
. [T wi Serget Cervden oo Wetrrtambatan pads petrrrimrgar b, mned gas merty oo uu
[ se1 LI INTS [+ Tidab roervdic o amet bad koS Gajnh hoviadeavdion bA an
e e so S Meredre = Mergal ere gagg e sete hitay "o oo
' o S Pevien = Tingg st bewt adus brbeb bred| dblurak vg pmab smnsbarmye e (2] 8]
. [ =%3 Facatex ¢ T Ehat bervs Sariis et A (7] n]
L] b L et ad [ Keteriwrdston pods pearrbuegar (0 s dos reevts b (#18]
W £ e Gaw Pertipvdadvm Gig tribawdiot (X} an
u R = Foratex cou Maasunres tarvarwass bogett Ba oo

Showing 1t 11 of 11 entries

Gambar 7. Tampilan Form Proses Rule Base

Diagnosa PP R -

Dizgnosa @

w0 D liagms2 taita Sarting NiziKepsten Kepxstion Waes Diagnosz s
t Doat Aecifesnana Perdek 8% Past NEB1 Bu
Showirg 1011 estries

Gambar 8. Tampilan Form Proses Diagnosa

4. Laporan hasil diagnosa
Kemudian adapun tampilan hasil laporan dari proses program sebagai berikut :

¥/ APLIKASISISTEM PAKAR
% UNTUK DIAGNOSA STUNTING PADA BALITA
. MENGGUNAKAN METOOE TDOREMA BAYES

Lapoean Hasil Disgmosa Stunting Pads Balits

Noowt Disgmeona  : D001 Tl Diagrone 13 Murch 2023
Naurra Balitu Apni Revmans No. HP OKS23456 7654
Adarnat Targang Sclumes
Sewis Kelatnin Peremmpmn
il Dingmaca I Nl Kopwetinn | Kepustian
Pemlet l w2 ‘ Pastl
. i

Maodss, 11 March 2021
Diketalm|

Spenmlis O

Gambar 9. Hasil Laporan Program
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dalam menganalisa stunting pada balita memerlukan beberapa komponen
pendukung seperti data ciri-ciri, data stunting dan basis pengetahuan. Kemudian dalam menerapkan metode
Teorema Bayes untuk mendiagnosa stunting pada balita menunjukkan hasil yang sangat baik, terbukti dengan
melakukan perhitungan berdasarkan ciri-ciri stunting di dapat hasil stunting dengan nilai persentase 69.4%. Jadi
dapat disimpulkan metode Teorema Bayes dapat diterapkan untuk mendiagnosa stunting pada balita. Dalam
merancang dan membangun aplikasi Sistem Pakar untuk mendiagnosa stunting pada balita dengan menggunakan
pemodelan UML (Unified Modeling Language) yaitu diantaranya adalah use case diagram, acativity diagram, dan
class diagram. Penerapan UML ini sangat membantu dalam merancang dan membangun aplikasi Sistem Pakar agar
tidak lari dari konsep dan melebar kemana-mana. Sebelum digunakannya aplikasi, maka pengujian metode Teorema
Bayes dengan cara menghitung manual. Hal ini tentunya memerlukan banyak waktu, Kemudian setelah metode
Teorema Bayes diterapkan di aplikasi Sistem Pakar maka hasil untuk mengetahui stunting pada balita semakin cepat
dan akurat.
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